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ABSTRAK 

 
Gedung A Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Diponegoro 

merupakan gedung tiga lantai yang terletak di kawasan kampus Universitas 

Diponegoro Semarang. Dalam penggunaannya sehari-hari perlu dilakukan 

perencanaan sistem penyediaan air yang biasa disebut plambing, plambing pada 

Gedung ini masih menerapkan konsep konvensional dan belum menerapkan konseo 

green Building. Oleh karena itu, perlu dilakukan re-design sistem plambing dengan 

menerapkan aspek green building dengan tujuan utama yaitu penerapan konservasi 

air. Penerapan koservasi air ini dilakukan dengan memanfaatkan air bekas untuk 

didaur ulang agar dapat mengurangi kebutuhan air bersih dan mengurangi 

pencemaran lingkungan. Dengan adanya penerapan aspek tersebut dapat diperoleh 

penghematan sebesar 44,38% penggunaan air bersih yang bersumber dari sumur. 

Dengan kebutuhan air bersih sebesar 44,83 liter/hari berdasarkan jumlah penghuni. 

Sistem penyaluran air buangan dipisahkan menjadi 2 jenis yaitu grey water dan 

black water, dimana black water akan dialirkan menuju biotank berkapasitas 8 m3 

sebelum diresapkan dan grey water akan diolah dengan biofilter berkapasitas 12 

m3/hari agar dapat digunakan kembali sebagai flushing toilet. Selain itu, konservasi 

air juga dilakukan dengan meresapkan air hujan menuju tiga sumur resapan dengan 

kedalaman masing-masing 2 m untuk mengembalikan fungsi air tanah. Re-design 

pada gedung ini menerapkan aspek water recycle, water recycle merupakan 

penggunaan kembali air buangan (grey water) sebagai air daur ulang yang dijadikan 

untuk kebutuhan flushing toilet. Pada perencanaan ulang sistem plambing Gedung 

A FEB Universitas Diponegoro ini memerlukan biaya sebesar Rp 

702,201,900.00(tujuh ratus dua juta dua ratus satu ribu sembilan ratus rupiah) 

 

Kata Kunci: Green building, Sistem plambing , Water recycle 
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ABSTRACT 

 
Building A, Faculty of Economics and Business, Diponegoro University, is 

a three-story building located in the Diponegoro University campus area, Sema- 

rang. In daily use, it is necessary to plan a water supply system which is usually 

called plumbing, the plumbing in this building still applies conventional concepts 

and has not implemented the concept of green building. Therefore, it is necessary 

to re-design the plumbing system by applying the green building aspect with the 

main goal of implementing water conservation. The application of water conserva- 

tion is carried out by utilizing used water for recycling in order to reduce the need 

for clean water and reduce environmental pollution. With the application of these 

aspects, savings of 44.38% can be obtained from the use of clean water sourced 

from wells. With the need for clean water of 44.83 liters / day based on the number 

of residents. The waste water distribution system is separated into 2 types, namely 

gray water and black water, where black water will be channeled to a biotank with 

a capacity of 8 m3 before being absorbed and gray water will be treated with a 

biofilter with a capacity of 10 m3/day so that it can be reused as a flushing toilet. 

In addition, water conservation is also carried out by absorbing rainwater into 

three infiltration wells with a depth of 2 m each to restore the function of ground- 

water. The re-design of this building applies water recycle aspects, water recycle is 

the reuse of gray water as recycled water which is used for toilet flushing needs. 

The redesign of the plumbing system for Building A FEB Diponego-ro University 

requires a cost of Rp. 702,201,900.00 (seven hundred two million two hundred and 

one thousand nine hundred rupiah). 
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